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SAMBUTAN KETUA JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN  

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN UNIVERSITAS NEGERI MALANG 
 

Alhamdullilah kegiatan seminar nasional dan prosiding ini dapat berjalan dengan lancar. 

Seminar ini digagas dan dilaksanakan dengan tujuan utama untuk mengembangkan sebuah 

formula sistem layanan guru dan kepala sekolah yang konstruktif terhadap potensi siswa. 

Permasalahan seputar perilaku dan budipekerti akan lebih mudah diatasi apabila guru dan 

kepala sekolah memiliki standar dalam interaksi edukatif.  

Kunci sukses pelaksanaan pendidikan tidak bisa terlepas dari peran yang dilakukan 

kepala sekolah dan guru. Menurut pendapat beberapa ahli posisi tersebut disebut sebagai 

Headmaster and teacher are privileged position yaitu posisi yang sangat teristimewa yang 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Klien utama dari layanan 

kepala sekolah dan guru adalah para siswa, tingkat kualitas layanan yang disajikan akan 

sangat menentukan kualitas lulusan sekolah. Konteks layanan pendidikan tidak hanya yang 

termaktub dalam tugas pokok dan fungsi guru dan kepala sekolah, mengingat klien 

pendidikan adalah manusia yang memiliki potensi akal, pikir, karsa dan rasa maka cara 

melayaninya tidak statis melainkan dinamis dan fleksibel. Proses pelayanan harus melibatkan 

hati dan perasaan, hubungan siswa dan pendidik bersifat interaksi edukatif, dimana masing-

masing individu memiliki peran yang saling mengisi.  

Berapa permasalahan pendidikan yang bersumber dari siswa pada dasarnya adalah 

imbas dari pola interaksi akademik yang belum berjalan dengan baik. Kenakalan remaja, 

tawuran antar pelajar, capaian nilai akademik yang rendah, perilaku pelajar yang kurang baik 

bisa jadi muara masalahnya adalah berada pada kualitas interaksi edukatif yang masih rendah. 

Ke depan pendidikan Indonesia skan lebih baik lagi. 

 

Malang, 24 Oktober  2015 

Dr. H. Ahmad Yusuf Sobri, M.Pd
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